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ABSTRAK 
Berdasarkan dari data World Healtah Organization (WHO) tahun 2016, 70% dari total 
kematian di dunia dan lebih dari setengah beban penyakit. 90-95% dari kasus Diabetes 
adalah Diabetes Tipe 2 yang sebagian besar dapat dicegah karena disebabkan oleh gaya 
hidup yang tidak sehat (World Health Organization (WHO) Global Report, 2016). Diketahui 
Pengaruh Edukasi Empat Pilar pada Penyakit Diabetes Melitus terhadap self Efficacy di 
RSUD Rejang Lebong Tahun 2023.Metode penelitian yang dilakukan dengan rancangan 
penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment) dengan pendekatan The One Group Pre-
Post Test (The  One Group Design), yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan 
tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara 
objektif (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien diabetes melitus di 
RSUD Rejang Lebong Tahun 2022 yang berjumlah 54 orang, jumlah sampel yang dalam 
penelitian ini sebanyak 35 responden.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian 
responden 19 (54,3%) sebelum di berikan edukasi self efficacy kurang baik di RSUD Rejang 
Lebong Tahun 2023, Sebagian besar responden 23 (65,7%) sesudah di berikan edukasi self 
efficacy baik ,Ada Pengaruh Edukasi Empat Pilar pada Penyakit Diabetes Melitus terhadap 
self Efficacy di RSUD Rejang Lebong Tahun 2023 (p value 0,017).Disarankan hasil 
penelitian ini Kepada RSUD dapat memberikan pelayan dengan memberikan edukasi 
terutama pada pasien diabetes melitus sehingga dapat meningkatkan self efficacy. 
 
ABSTRACT  
Based on data from the World Health Organization (WHO) in 2016, 70% of the total deaths 
in the world and more than half of the disease burden. 90-95% of Diabetes cases are Type 2 
Diabetes which is largely preventable because it is caused by an unhealthy lifestyle (World 
Health Organization (WHO) Global Report, 2016). The research method carried out with a 
quasi-experimental research design (Quasi Experiment) with The One Group Pre-Post Test 
approach (The One Group Design), which is a research method carried out with the main 
objective of making a description or descriptive of a situation objectively (Notoatmodjo, 
2010). The population in this study were patients with diabetes mellitus at Rejang Lebong 
Hospital in 2022, totaling 54 people, the number of samples in this study were 35 
respondents. The results of this study showed that some respondents 19 (54.3%) before 
being given self efficacy education were not good at Rejang Lebong Hospital in 2023, most 
of the respondents 23 (65.7%) after being given good self efficacy education, there was an 
effect of four pillars education on diabetes mellitus disease on self efficacy at Rejang Lebong 
Hospital in 2023 (p value 0.017). The results of this study suggest that the RSUD can 
provide services by providing education, especially for patients with diabetes mellitus so as 
to increase self-efficacy. 
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PENDAHULUAN 

 
Penyakit Tidak Menular (PTM) termasuk Diabetes, saat ini telah menjadi ancaman serius 

kesehatan global. Berdasarkan dari data World Healtah Organization (WHO) tahun 2016, 70% dari 
total kematian di dunia dan lebih dari setengah beban penyakit. 90-95% dari kasus Diabetes adalah 
Diabetes Tipe 2 yang sebagian besar dapat dicegah karena disebabkan oleh gaya hidup yang tidak 
sehat (World Health Organization (WHO) Global Report, 2016).Secara global WHO memperkirakan 
422 juta orang dewasa hidup dengan diabetes pada tahun 2014, dibandingkan dengan 108 juta pada 
tahun 1980. Prevalensi diabetes di dunia (dengan usia yang distandarisasi) telah meningkat hampir 
dua kali lipat sejak tahun 1980, meningkat dari 4,7 % menjadi 8,5% pada populasi orang dewasa. 
Pada tahun 2012 Diabetes menyebabkan 1,5 juta kematian Hal ini mencerminkan peningkatan factor 
risiko terkait seperti kelebihan berat badan atau obesitas. Selama beberapa decade terakhir, 
prevalensi diabetes meningkat lebih cepat di negara berpenghasilan rendah dan menengah daripada 
di negara berpenghasilan tinggi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018)Jumlah penderita 
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diabetes di Asia Tenggara mengalami peningkatan yang pesat dan sangat mengkhawatirkan, Lebih 
kurang 96 juta orang dari populasi Asia Tenggara yang mencapai 670 juta, satu dari 14 orang 
menderita diabetes,mayoritas menderita diabetes tipe 2, jenis yang sebenarnya bisa dicegah dan 
dihindari. Artinya 450 juta penderita diabetes di seluruh dunia, 20 persennya berasal dari Asia 
Tenggara, kebanyakan dari mereka tinggal di Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand (Syaaf, 
2019)International Diabetes Federation (IDF) Atlas tahun 2017 melaporkan bahwa epidemik di 
Indonesia masih menunjukkan kecenderungan meningkat. Indonesia adalah menduduki peringkat 
keenam setelah Tiongkok, India, Amerika Serikat, Brazil dan Meksiko dengan penyandang Diabetes 
usia 20 – 79 tahun sekitar 10,3 juta orang. Sejalan dengan hasil Riskesdas (2018) di Indonesia angka 
prevalensi Diabetes meningkat cukup signifikan, yaitu 6.9% di tahun 2013 menjadi 8,5% di tahun 
2018, sehingga estimasi jumlah penderita di Indonesia mencapai lebih dari 16 juta orang yang 
kemudian beresiko terkena penyakit lain seperti : serangan jantung, Stroke, kebutaan, dan gagal 
ginjal bahkan dapat menyebabkan kelumpuhan dan kematian. 

Penyandang diabetes melitus selama ini tidak mudah untuk mencapai sasaran gula darah yang 
diinginkan karena salah satu penyebabnya adalah kebanyakan pasien sering hanya mengandalkan 
obatobatan saja. Padahal banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi, dan membantu capaian gula 
darah yang diinginkan itu. Makanan yang dikonsumsi, jumlahnya, jenisnya, bagaimana 
mengkonsumsinya, aktifitas sehari-hari yang dilakukan, bahkan pengetahuan dasar seseorang 
tentang diabetes itu juga sangat berperan. (Hilir, 2015). Faktor-faktor tersebut merupakan 
penatalaksanaan empat pilar diabetes melitus yang harus dilaksanakan secarab bersamaan. Ibarat 
sebuah pilar dalam sebuah bangunan, satu pilar akan mempengaruhi pilar yang lainnya. Empat pilar 
tersebut adalah : pola makan sehat, aktivitas fisik, obat-obatan dan edukasi. Dimana keempat pilar 
tersebut harus dilakukan secara beriringan agar dapat mengendalikan penyakit diabetes melitus yang 
diderita (RS St. Elisabeth and Developed, 2018). 

Aktivitas fisik merupakan kunci dalam pengelolaan diabetes  melitus terutama sebagai 
pengontrol gula darah dan memperbaiki faktor resiko kardiovaskuler seperti menurunkan 
hiperinsulinemia, meningkatkan sensitifitas insulin, menurunkan lemak tubuh, serta menurunkan 
tekanan darah. Aktivitas fisik sedang yang teratur berhubungan dengan penurunan angka mortalitas 
sekitar 45- 70% pada populasi DM tipe 2 serta menurunkan kadar HbA1c ke level yang bisa 
mencegah terjadinya komplikasi (Astri Zakiyyah, 2019). 

Dalam rangka menghindari komplikasi diabetes melitus penderita harus melakukan diet yang 
merupakan pengaturan pola makan berdasarkan jumlah, jenis dan jadwal pemberian makanan (3J). 
Tujuan dari kepatuhan diet adalah untuk mencapai dan mempertahankan kadar glukosa darah 
mendekati normal, sehingga dapat melakukan pekerjaan sehari-hari, membiasakan diri untuk makan 
tepat waktu agar tidak terjadi perubahan pada kadar glukosa darah, dan meningkatkan derajat 
kesehatan secara komprehensif melalui gizi yang optimal. Sikap kepatuhan penderita diabetes 
melitus akan diet sangat dipengaruhi oleh keyakinan diri akan hal yang positif. Penderita diabetes 
melitus harus memiliki keyakinan diri terhadap kondisi yang dialaminya serta segala terapi yang 
dianjurkan (Rizqah, 2018) Mengingat sifat diabetes mellitus yang menahun, tak dapat dipungkiri 
bahwa edukasi yang terus menerus dan berkesinambungan menjadi sangat penting (FKUI, 2015). 
Edukasi atau penyuluhan kesehatan diperlukan karena penyakit diabetes adalah penyakit yang 
berhubungan dengan gaya hidup. Pasien yang mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
diabetes, kemudian selanjutnya merubah perilakunya akan dapat mengendalikan kondisi penyakitnya 
(Hiswani, 2018)Penatalaksanaan obat-obatan bagi penderita diabetes adalah bertujuan untuk 
mengembalikan konsentrasi glukosa darah menjadi senormal mungkin agar penyandang DM merasa 
nyaman dan sehat, serta mencegah atau memperlambat timbulnya komplikasi (FKUI, 2015). 
Penelitian Jannah tahun 2017 di Puskesmas Karang Mekar Banjarmasin menunjukkan bahwa 
semakin lama seseorang menderita diabetes maka tingkat kepatuhannya makin rendah. Hal ini 
disebabkan penderita akan merasa bosan atau jenuh untuk berobat dalam jangka waktu yang lama. 
Maka berdasarkan penelitian Pertiwi tahun 2015 di Surakarta menunjukkan semakin tinggi efikasi diri 
maka semakin tinggi pula kepatuhan minum obat (Mida Ridayanti, 2018) 

Menurut Bandura (1994) Self efficacy didefinsikan sebagai suatu pertimbangan pendapat 
seseorang mengenai kemampuannya untuk mengatur dan melakukan serangkaian tindakan yang 
diperlakukan untuk mencapai tujuan yang dimaksud (Buchanan, 2019). Hal ini berhubungan dengan 
keyakinan tentang apa yang dapat dilakukannya dengan berbekal keterampilan atau keahlian apapun 
yang dimiliknya. Efficacy sendiri diartikan sebagai kekuatan yang dimiliki untuk mencapai suatu hasil 
yang diinginkan. Browson et al (2007) dalam Mayanita (2017) mengemukakan berbagai upaya yang 
dapat dilakukan untuk mendorong penderita DM agar dapat mandiri dalam pengelolaan makanannya 
(Smeltzer & Bare ,2008 dalam (Malayanita, 2017). Menurut Feist.,J & Feist G (2010) Efikasi diri bisa 
menjadi tinggi atau rendah tergantung dengan lingkungan sehingga seseorang dengan tingkat efikasi 
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diri tinggi akan termotivasi untuk mencapai tujuan namun sebaliknya bila seseorang memiliki efikasi 
diri rendah maka dapat membuat putus asa, menyerah dan gagal. Efikasi diri secara tidak langsung 
dapat mempengaruhi seseorang dalam berfikir, merasa, bertindak dan memotivasi diri sendiri 
(Suryani Djaelan, 2018).Penderita diabetes sering merasa telah mengikuti program kesehatan yang 
dianjurkan namun belum mendapatkan hasil yang maksimal terkait dengan penyakitnya. Ini bisa saja 
terjadi akibat kurangnya pengetahuan dan pemahaman klien dalam penetalaksanaan Diabetes 
mellitus yang terpisah-pisah artinya tidak secara bersamaan antara keempat pilar tersebut. 
Seharusnya empat pilar tersebut dilaksanakan secara bersamaan sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan dan keyakinan dirinya terhadap penyakitnya agar dapat lebih terkontrol dan bahkan 
mengurangi terjadinya komplikasi. 

 

METODE PENELITIAN 
 
Desain Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dengan rancangan penelitian eksperimen semu (Quasi 
Experiment) dengan pendekatan The One Group Pre- Post Test (The One Group Design), yaitu suatu 
metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskriptif 
tentang suatu keadaan secara objektif (Notoatmodjo, 2010). Rancangan penelitian dapat dilihat pada 
bagan 1 dibawah ini: 

Gambar 1 
Pre  Intervensi  Post 

Q1  

 

X  

 

Q2 

 
Keterangan: 
Q1 : Pengetahuan pasien diabetes melitus sebelum dilakukan intervensi. 

X : Intervensi (Edukasi empat pilar diabetes melitus) 

Q2 : Pengetahuan pasien diabetes melitus setelah dilakukan intervensi. 

 

HASIL 
 
Analisa Univariat 

Edukasi Empat pilar sebagai variabel independen dan Self Efficacy sebagai variable dependen 
di RSUD Curup Rejang Lebong Tahun 2023. 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi Self Efficacy sebelum di berikan edukasi di RSUD Rejang Lebong 
Tahun 2023. 

Self Efficacy sebelum Frekuensi Persentase 

Baik 16 45,7% 

Kurang baik 19 54,3% 

Jumlah 35 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 35 responden terdapat sebagian responden 19 

(54,3%) sebelum di berikan edukasi self efficacy kurang baik. 
  

Tabel 2. Distribusi frekuensi Self Efficacy sesudah di berikan edukasi di RSUD Rejang Lebong 
Tahun 2023. 

Self Efficacy 
sesudah 

Frekuensi Persentase 

Baik 23 65,7% 

Kurang baik 12 34,3% 

Jumlah 35 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 35 responden terdapat Sebagian besar responden 

23 (65,7%) sesudah di berikan edukasi self efficacy baik. 
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Analisa Bivariat 
Analisa bivariate bertujuan untuk mengetahui hubungan masing – masing variable yang diteliti 

yaitu Adakah Pengaruh Edukasi Empat Pilar pada Penyakit Diabetes Melitus terhadap self Efficacy di 
RSUD Rejang Lebong Tahun 2023. Hasil Uji variable dapat tergambar dibawah ini : 
 
Table 3. Pengaruh Edukasi Empat Pilar pada Penyakit Diabetes Melitus di RSUD Rejang 
Lebong Tahun 2023. 

Paired 

Difference 

   

Mean 

 

Std.Deviation 

Std 
error 

mean 

95% confidence in terval 

of the difference 
t df 

Sig.(2- 

tailed) 

 Self efficacy 
sebelum
 
– Self 
efficancy 

  sesudah  

  Lower Upper    

Pair 
1 

.20000 .47279 .07992 .03759 .36241 2.503 34 0.017 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata Self efficacy sebelum dan 

sesudah dilakukan edukasi empat pilar sebesar 20000. Hasil analisis uji T didapatkan nilai 

p=0,017 lebih kecil dari pada nilai alpha 0,05 artinya ada pengaruh Self efficacy sebelum dan 

sesudah dilakukan edukasi empat pilar , sehingga dapat disimpulkan ada Pengaruh Edukasi 

Empat Pilar pada Penyakit Diabetes Melitus terhadap self Efficacy di RSUD Rejang Lebong Tahun 

2023. 

 

PEMBAHASAN 
 
Distribusi frekuensi Self Efficacy sebelum di berikan edukasi di RSUD Rejang Lebong Tahun 

2023 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 35 responden terdapat sebagian responden 19 

(54,3%) sebelum di berikan edukasi self efficacy kurang baik.Penerapan teori menurut Bandura self 

efficacy sebagai judgement seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan 

tindakan yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu, menggunakan istilah self-efficacy 

mengacu pada keyakinan (beliefs) tentang kemampuan seseorang untuk mengorganisasikan dan 

melaksanakan tindakan untuk pencapaian hasil. Dengan kata lain, self efficacy adalah keyakinan 

penilaian diri berkenaan dengan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas- tugasnya. 

Menurut Hatmanti (2017) 

Hasil penelitian ini self efficacy sebelum di berikan edukasi dengan hasil kurang baik di 

karenakan responden memang belum terpapar tentang self efficacy empat pilar yang memang usia 

lansia,jenis kelamin laki-laki Pendidikan ada yang masih dasar pekerjaan swasta, sehingga hasil dari 

kuesioner sebelum di berikan edukasi masih kurang. 

 

Distribusi frekuensi Self Efficacy sesudah di berikan edukasi di RSUD Rejang Lebong Tahun 

2023. 

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa dari 35 responden terdapat Sebagian besar responden 23 

(65,7%) sesudah di berikan edukasi self efficancy baik.efikasi diri seseorang itu dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang bisa menyebabkan efikasi diri itu meningkat, menurun, diperoleh atau diubah, 

faktor yang bisa mempengaruhi diantaranya pengalaman masa lalu  seseorang lalu seseorang, 

pembelajaran dari pengalaman orang lain dan kondisi emosional seseorang. Menurut (Wu et al., 

2010) efikasi diri mendorong proses kontrol diri untuk mempertahankan perilaku yang dibutuhkan 

dalam mengelolah perawatan diri pada pasien. Efikasi diri pada pasien diabetes melitus tipe 2 

berfokus pada keyakinan pasien untuk mampu melakukan prilaku yang dapat mendukung perbaikan 

penyakitnya dan meningkatkan manajemen perawatan dirinya seperti diet,latihan fisik, medikasi 

kontrol gula darah dan prawatan diabetes melitus secara umum. Dampak fisikologis yang sering 

muncul pada pasien dengan penyaki kronis termasuk diabetes melitus dapat menimbulkan masalah 

pada efikasi diri pasien. 
 Dari hasil penelitian ini self efficacy baik di karenakan responden sudah di berikan edukasi 

empat pilar yang hasilnnya self efficacy menjadi baik walaupun Pendidikan ada yang dasar usia 
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sudah lansia dan pekerjaan swasta. Dalam hal ini edukasi sangat penting walaupun dengan tingkat 
Pendidikan yang masih rendah dan factor usia. 
 
Pengaruh Edukasi Empat Pilar pada Penyakit Diabetes Melitus di RSUD Rejang Lebong Tahun 
2023. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui nilai rata-rata Self efficacy sebelum dan sesudah dilakukan 
edukasi empat pilar sebesar 20000. Hasil analisis uji T didapatkan nilai p=0,017 lebih kecil dari pada 
nilai alpha 0,05 artinya ada pengaruh Self efficacy sebelum dan sesudah dilakukan edukasi empat 
pilar , sehingga dapat disimpulkan ada Pengaruh Edukasi Empat Pilar pada Penyakit Diabetes 
Melitus terhadap self Efficacy di RSUD Rejang Lebong Tahun 2023.Penelitian ini sesuai dengan teori 
dari Ningsih (2018) yang mengatakan bahwa memberikan edukasi mengenai penatalaksanaan empat 
pilar diabetes melitus kepada pasien dapat memberikan tambahan pengetahuan pasien tersebut 
sehingga mereka dapat meningkatkan self efficacy. Self efficacy dibutuhkan untuk keberhasilan 
dalam penatalaksaan empat pilar diabetes melitus Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pramesti dkk (2018) yang menyatakan ada pengaruh diabetes self management education terhadap 
tingkat pengetahuan dan self efficacy pada diabetes melitus tipe 2 (Pramesti, Adiputra, & Novitasari, 
2018). 

Begitupun dengan Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Hati (2014) menunjukan adanya efek 
edukasi terpadu untuk meningkatkan efikasi diri pada pasien DM tipe 2, dengan hasil uji independent 
t test yaitu p < 0,05 dan t= 7,539. Perbandingan efikasi diri sebelum dan sesudah perlakuan 
menggunakan analisa data paired t-test dengan p< 0,05 dengan t = 5,217. Efikasi diri pasien setelah 
dilakukan edukasi diabetes terpadu menunjukkan peningkatan (Hati, 2014) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Sebagian responden 19 (54,3%) sebelum di berikan edukasi self efficacy 
2. Kurang baik di RSUD Rejang Lebong Tahun 2023 
3. Sebagian besar responden 23 (65,7%) sesudah di berikan edukasi self efficacy 
4. Baik di RSUD Rejang Lebong Tahun 2023 
5. Ada Pengaruh Edukasi Empat Pilar pada Penyakit Diabetes Melitus terhadap 
6. Self Efficacy di RSUD Rejang Lebong Tahun 2023 (p value 0,017) 
 
Saran 
1. Akademik. 

Bagi institusi pendidikan keperawatan khususnya fakultas kesehatan Universitas Dehasen 
Bengkulu diharapkan dapat Diharapkan bagi Institusi lebih menjadi acuan bahwa edukasi empat 
pilar diabetes melitus dapat meningkatkan self efficacy.  

2. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar, bahan perbandingan dengan 
informasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh edukasi empat pilar diabetes 
melitus dapat meningkatkan self efficacy 

3. RSUD 
Kepada RSUD dapat memberikan pelayan dengan memberikan edukasi terutama pada pasien 
diabetes sehingga dapat meningkatkan self efficacy 
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